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RINGKASAN 

SOFIAN ANAS.  Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati Cair Bio-Extrim 

dan Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Basil (Ocimum 

basilicum L.).  Dibimbing olah Ibu Ir. Rukmini Kusmarwiyah, M.P. dan Bapak  

Ir. Jayaputra, M.Si. 

Basil (Ocimum basilicum L.) merupakan tanaman annual yang memiliki 

aroma dan rasa yang khas. Basil dapat dibudidayakan mulai dari dataran rendah 

sampai dataran tinggi. Tinggi tanaman basil berkisar antar 30–100 cm. Tanaman 

basil ini memiliki kandungan gizi yang sangat bermanfaat bagi kesehatan karena 

memiliki kandungan serat, protein, lipid, vitamin C, vitamin A, vitamin K, 

vitamin B6 dan mineral, selain itu juga dapat dimanfaatkan sebagai pestisida. 

Tanaman ini memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan karena basil dapat 

dipanen dalam waktu yang singkat yaitu 30-45 hari setelah tanam. Melihat 

prospek yang baik dan bernilai ekonomis tinggi, tanaman basil pun mulai banyak 

dibudidayakan di Indonesia (Deschamp and Simon, 2006). 

Permintaan basil di Indonesia semakin meningkat sejalan dengan semakin 

banyaknya pasar modern, hotel-hotel dan warga asing yang menetap di Indonesia, 

khususnya di NTB cukup tinggi yaitu berkisar 20 kg perminggu (Susantika, 

2018). Budidaya basil di NTB, khususnya di Lombok sudah dilakukan di daerah 

Sembalun, tetapi belum cukup untuk memenuhi permintaan pasar, sehingga 

sangat penting dikembangkan baik intensifikasi maupun ekstensifikasi. 

Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dapat diminimalisir dengan 

melakukan perubahan menggunakan pupuk yang aman dan ramah lingkungan 

yaitu dengan menggunakan pupuk hayati. Salah satu pupuk hayati yang dapat 

digunakan yaitu pupuk Bio-Extrim (Supadno, 2011). 

Pupuk Bio-Extrim merupakan pupuk hayati majemuk cair yang berfungsi 

untuk memperbaiki struktur tanah dengan cara menambahkan secara ekstrim 

jumlah populasi mikroba penambat N, pelarut P, K dan unsur hara lainnya, 

meningkatkan kadar unsur hara makro dan mikro secara alami dengan ekstra cepat 
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yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dan lingkungan, mamacu percepatan proses 

keluarnya akar, pertumbuhan, pembungaan dan pembuahan secara ekstrim tapi 

tetap proses alami serta menekan biaya produksi dan meningkatkan hasil 

produksi. (Supadno,2011). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

hayati Bio-Extrim dan NPK serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman basil. 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang dilakukan 

di lapangan, Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama pemberian pupuk 

hayati Bio-Ekstrim yaitu b1 = 2 liter/ha setara dengan dosis pupuk 0,504 ml/petak, 

b2 = 4 liter/ha setara dengan dosis pupuk 1,008 ml/petak, b3 = 6 liter/ha setara 

dengan dosis pupuk 1,512 ml/petak, dan faktor kedua pemberian pupuk NPK 

yaitu n0 = tanpa pemberian pupuk (kontrol), n1 = 75 kg/ha setara dengan dosis 

pupuk 18,9 g/petak, n2 = 150 kg/ha setara dengan dosis pupuk 37.8 g/petak, 

sehingga didapat 9 kombinasi perlakuan, yang masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali, sehingga didapat 27 petak percobaan. Percobaan ini dilaksanakan 

mulai dari bulan Januari  sampai bulan Maret 2019, bertempat di desa Nyiur 

Lembang, kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk Bio-Extrim dan 

pupuk NPK tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman basil 

serta interaksinya pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

jumlah cabang, luas daun (cm
2
), bobot basah tanaman (g), dan bobot kering 

tanaman (g) sejak 7-35 HST. 

 

 

 


